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PROSES ADAPTASI KARIER PADA JABATAN 






Melakukan pengendalian biaya tentunya bukan hal yang mudah mengingat besarnya 
resiko dan tanggungjawab yang dihadapi. Maka dari  itu, dibutuhkan proses adaptasi 
untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik.Penelitian ini ingin mendeskripsikan 
pengalaman proses adaptasi individu yang bekerja di proyek kosntruksi pada jabatan 
pengendali biaya.  Penelitian menggunakan  metode fenomenologi untuk memperoleh 
gambaran mengenai proses adaptasi yang dialami para karyawan yang bekerja pada 
pengendali biaya proyek konstuksi. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa hal yang 
membutuhkan adaptasi yaitu mengenai beban kerja khususnya pada jam kerja. Adapun 
adaptasi yang dilakukan yaitu kemauan belajar dan berusaha komunikatif. Sementara itu 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses adaptasi yaitu  komitmen, keyakinan positif, 
dan lingkungan kerja.  
 
 
Kata Kunci: proses adaptasi, jabatan pengendali biaya 
 
             Abstract 
 
Controlling costs is certainly not easy given the magnitude of the risks and 
responsibilities faced. Therefore, the adaptation process is needed to be able to carry out 
their duties properly. This research wants to describe the experience of the adaptation 
process of individuals working on construction projects in cost control positions. The 
study uses the phenomenological method to obtain an explanation of the adaptation 
process experienced by employees who work on the construction cost control project. 
Based on the results of the study found that things that need adaptation are about 
working hours. The adaptation made is the willingness to learn and communication. 
Meanwhile the factors that influence the adaptation process are commitment, motivation, 
positive beliefs, work experience, and teamwork. 
 





Fenomena adaptasi di proyek konstruksi merupakan salah satu realita tentang bagaimana individu 
menghadapi dunia kerja. Savickas (1997) menyatakan bahwa individu dalam memasuki dunia kerja 
perlu melakukan adaptasi terhadap perubahan-perubahaan yang terjadi di lingkungan pekerjaan. 
Pengetahuan tentang proyek konstruksi merupakan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh para 
engineer, namun hal tersebut bukan modal yang cukup untuk mengimplementasikan di proyek yang 
sesungguhnya. Kondisi di lapangan sering kali berbeda dengan yang ada di buku literatur terlebih 
lagi lingkungan proyek merupakan lingkungan yang dinamis dimana perubahan struktural dan 
skema pekerjaan bisa saja terjadi di tengah proyek berjalan. 
 
Salah satu pekerjaan di proyek konstruksi yang membutuhkan proses adaptasi yaitu 
pengendalian biaya. Kerzner (2006) menyatakan bahwa ada tiga hal penting dalam proyek konstruksi 
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yaitu  waktu, biaya dan mutu. Untuk berkaitan dengan urusan pembiayaan maka diperlukan adanya 
cost control atau pengendalian biaya. Tugas pada posisi ini yaitu mengusahakan agar penggunaan dan 
pengeluaran biaya sesuai dengan perencanaan, berupa anggaran yang telah ditetapkan. Menurut Ritz 
(1994), pengendalian biaya berarti suatu kontrol tertentu pada semua biaya proyek di setiap tahap 
pekerjaan. Dengan adanya cost control maka proses pembiayaan dapat dimenejemen dan diawasi 
sehigga meminimalisir kebocoran dana proyek atau tidak efektifnya pengeluaran biaya Pengendalian 
biaya proyek dilakukan agar tidak terjadi overruns atau  pembengkakan biaya proyek. 
Melakukan pengendalian biaya tentunya bukan hal yang mudah mengingat besarnya 
resiko dan tanggungjawab yang dihadapi. Berdasarkan temuan dilapangan didapat bahwa ketika dia 
ditempatkan pada posisi tersebut ada beberapa hal yang dihadapi mulai dari tekanan dari para pekerja 
yang dilapangan dan tuntutan prosedural dari pimpinan. Kondisi tersebut bisa menjadi beban 
psikologis mengingat masalah pembiayaan merupakan hal yang rawan penyimpangan.  
Beban pekerjaan yang tidak sesuai dengan kapasitas dan kompetensi pekerja dapat 
berdampak buruk bagi pekerja. Hasil studi yang dilakukan Ziaei dkk (2015) menunjukan bahwa beban 
kerja berkorelasi dengan dengan kelelahan psikologis (burnout) pada karyawan. Beban kerja yang 
tinggi dapat membuat karyawan menjadi lelah secara fisik maupun psikologis. Sementara itu Luo Hao 
dkk (2016) menunjukan  bahwa karakteristik pekerjaan dan kebiasaan perilaku merupakan sumber 
stress yang berdampak pada kelelahan (burnout) pada karyawan. Karakteristik pekerjaan yang 
memiliki resiko dan tanggung jawab yang besar, tugas pekerjaan yang besar dapat membuat stress 
kerja meningkat akhirnya bisa berdampak pada kelelahan psikologis (burnout).      
Adaptasi karier berkaitan dengan beberapa kondisi psikologis yang mempengaruhinya. 
Penelitian yang dilakukan Tien & Wang (2017) menunjukan bahwa ketahanan karir, memiliki kaitan 
dengan kemampuan beradaptasi dan kelayakan karir. Begitu juga dengan hasil studi yang dilakukan 
Bimrose & Heame (2012) tentang resiliensi dan adaptabilitas karier. Berdasarkan kisah-kisah karier 
orang-orang dewasa dan karier profesional menengah, muncul indikasi kuat bahwa resiliensi dan 
adaptabilitas karier saling melengkapi. Secara bersamaan konsep tersebut bisa menjadi pijakan untuk 
membantu orang dewasa mencari dukungan konseling karir, untuk memahami situasi mereka dan 
mempertimbangkan bagaimana mereka dapat bergerak maju secara konstruktif dalam memajukan 
karir mereka.Individu yang memiliki daya ketahanan karier yang baik akan dapat dengan cepat 
beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
Selain ketahanan atau resiliensi, dukungan sosial, pengalaman, dan tujuan  menjadi hal 
penting yang dibutuhkan dalam proses adaptasi karier. Hasil penelitian Wang & Fu (2015) 
menunjukan hasil bahwa dukungan sosial meningkatkan kemampuan beradaptasi karir. Individu yang 
mendapat dukungan dari orang terdekatakan mempermudah proses adaptasi karirnya. Yousefi dkk 
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(2011) kekhawatiran karier, pembelajaran, dan orientasi tujuan yang terbukti sebagai kontributor 
paling penting dalam proses adaptasi karier.  
Pentingnya proses adapatasi karier dikarenakan proses adaptasi karir memiliki dampak 
positif dan negatif pada karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan Yang Xuhua dkk (2019) 
menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi karier memiliki efek signifikan pada keterlibatan kerja, 
yang, pada gilirannya, memprediksi Employee Well Being (EWB). Hal tersebut menunjukan bahwa 
adaptasi kerja dibutuhkan untuk menunbuhkan kesejahteraan psikologis pada karyawan. Hasil 
penelitian Zacher (2015) menunjukkan bahwa adaptasi karir harian dan kepercayaan diri setiap hari 
diprediksi secara positif terhdap tugas harian, pekerjaan harian dan kepuasan karir. Hasil penelitian 
Maggiori dkk (2013)  menunjukan bahwa terlepas dari kondisi kerja, kemampuan adaptasi secara 
positif berhubungan dengan kesejahteraan umum dan profesional. Hal ini menunjukan bahwa, 
kemampuan beradaptasi karier memediasi sebagian hubungan antara ketegangan pekerjaan dan 
ketidakamanan profesional, dan kesejahteraan. Kemampuan adaptasi karier membuat individu 
membuat individu memiliki jenjang karier yang lebih baik dan sejahtera. Hasil peneilitian Chan & 
Mai (2015) dan Klehe dkk (2011)  menunjukan bahwa adaptabilitas karier berhubungan positif dengan 
kepuasan karier dan berhubungan negatif dengan turnover. Hal ini menenjukan bahwa individu yang 
dapat beradaptasi di dunia kerja berpotensi memiliki kepuasan karier yang tinggi sementara akan 
memperkecil untuk terjadinya turnover. 
Berdasarkan kajian literatur diatas didapat bahwa proses adaptasi merupakan hal yang 
penting dilakukan karena merupakan bagian dari masa transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja 
dalam menitih karir profesional. Ada berbagai faktor dan dampak psikogis dalam proses adaptasi 
karir yang ditunjukan dari hasil kajian yang tertera diatas. Namun demikian dari hasil kajian tersebut 
tidaklah cukup untuk dapat menjelaskan secara eksplisit tentang praktik dari individu atau para 
engineer dalam beradaptasi di medan proyek. Maka dari itu dalam penelitian ini akan lebih fokus 
kepada bagaimana pengalaman para engineer dalam menjalankan adaptasi di medan proyek 
konstuksi khusus pada jabatan cost control. 
 
2. METODE  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Pada penelitian ini, 
fenomena yang dikaji  yaitu proses adaptasi karier yang telah dilakukan para karyawan yang bekerja 
pada posisi pengendali biaya pada proyek konstruksi. Informan dalam penelitian ini adalah engineer 
dari perusahaan konstruksi yang bekerja di pada posisi pengendali biaya.  Adapun kriterianya yaitu 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tantangan kerja yang dihadapi para informan yaitu salah satunya mengenai jam kerja. Jam kerja 
diproyek tidak menentu dan lebih sering harus nglembur karena harus menyesuaikan dengan 
deadline pekerjaan. 
“Kagetnya lebih kepada disiplin waktu tanggung jawabnya.. jam kerjanya kita harus stanby.. 
soalnya kerja di konstruksi, ga kenal waktu dari pagi hingga malam.. hari libur juga masuk.. 
yang bikin ga betah..” (PAI, 26-30) 
Apa yang dialami oleh PA menunjukan bahwa salah satu yang membutuhkan penyesuaian 
yaitu masalah jam kerja. Jam kerja yang panjang dari pagi hingga malam hari, dan terkadang hari 
libur pun masuk. Kondisi ini dikeluhkan oleh PA dan membuatnya merasa tidak betah. Sementara 
itu pada BA juga mengalami hal yang sama bahwa dalam sistem kerja di proyek berdasarkan target 
pengerjaan. Apabila proyek pengerjaan 1 tahun, memungkinkan jam kerja bisa dari jam 8 pagi 
hingga 12 malam. Masalah jam kerja pun juga di keluhkan oleh RA. Jam kerja di proyek konstruksi 
tidak menentu karena banyak faktor teknis pengerjaan dan target pengerjaan yang dapat membuat 
jam kerja menjadi pangjang bahkan hingga tengah malam hari. 
Masalah jam kerja dapat menyebabkan timbulnya rasa jenuh, stress, dan  burnout (kelela 
han) pada karyawan. Menurut Freudenberger (1974) kelelahan/burnout ditandai dengan gejala fisik 
seperti kelelahan, kelelahan, sering sakit kepala dan gangguan pencernaan, sulit tidur, dan sesak 
napas. Tanda-tanda perilaku termasuk frustrasi, kemarahan, sikap curiga, perasaan mahakuasa atau 
terlalu percaya diri, penggunaan obat penenang dan barbiturat yang berlebihan, sinisme, dan tanda-
tanda depresi.Hasil penelitian Romadhoni (2015) pada pustakawan menunjukan bahwa beban kerja, 
lingkungan kerja, dan dukungan sosial dapat berdampak pada kelelahan (burnout) pada karyawan. 
Kelelahan pada karyawan dapat menyebabkan karyawan tersebut menjadi gagal beradaptasi di dunia 
kerja.bagian ini juga diijinkan untuk menuliskan pengembangan penelitian ke depan berdasarkan 
hasil yang telah didapat. 
Dalam proses adaptasi, dibutuhkan kemauan untuk belajar secara langsung dilapangan 
secara mandiri. Hal ini dialami oleh para informan ketika pertama kali turun di lapangan. 
“saya di arsitektur tidak mempelajari tentang jenis beton.. dan saya harus belajar langsung 
lewat buku, internet, arahan pimpro.. “(BAI, 73-75) 
“saya dulu sampai bikin daftar istilah tentang enginer.. keliling lapangan…karena bakground 
saya arsitektur..” (RAI, 41-44) 
Pada informan BA, pada awal bekerja kurang mngetahui tentang aitem-aitem material di 
proyek. Hal ini dikarenakan background pendidikan BA arsitektur. Namun demikian, BA berusaha 
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menyesuaikan diri dengan belajar langsung lewat buku, internet, dan arahan pimpinan proyek. Hal 
tersebut juga dialami oleh RA dimana pada awal bekerja kurang mengetahui istilah-istilah tentang 
enginer. Hal tersebut karena background pendidikan RA arsitektur. RA menyesuaikan diri dengan 
belajar sendiri membuat daftar istilah tentang enginer. Lain halnya dengan yang dialami PA, bagi 
PA pada awal bekerja tidak begitu menemui kesulitan karena dasarnya sudah didapat dari kuliah. 
Latar belakang pendidikan PA teknik sipil sehingga sudah tidak asing lagi dengan istilah-istilah 
yang ada di proyek konstruksi. Namun demikian ada beberapa hal yang masih belum diketahui dan 
PA belajar langsung dari lapangan. 
Kemauan belajar merupakan bentuk dari kepedulian individu terhadap karier. Sevickas 
(1997) menyatakan bahwa kepedulian karier merupakan salah satu aspek dari adaptabilitas karier. 
Apabila tidak memiliki kemauan belajar yang kuat tentu akan mengganggu kelancaran proyek dan 
berdampak pada jenjang karier kedepannya. 
Selain kemauan belajar, individu ketika masih beradaptasi di lingkungan kerja harus 
memiliki komunikasi yang baik.  Para informan ketika menghadapi berbagai berbagai kendala atau 
hal yang belum diketahui salah satunya berkonsultasi dan koordinasi dengan atasan.  
“saya harus konsultasi dari pada masalah menumpuk.. kalau ada masalah yang 
laporkan” (BAI, 107-109) 
Hasil penelitian Diasmoro (2017) menunjukan bahwa komunikasi interpersonal berdampak 
pada kepuasan kerja. Pada jabatan cost control dimana pengambilan keputusan berkaitan dengan 
dana proyek  membutuhkan koordinasi yang baik.  Pribadi yang komunikatif akan mengedapankan 
koordinasi dalam pengambilan keputusan. 
Kemampuan adaptasi karier ditentukan oleh indivudu meskipun kondisi realitas lingkungan 
karier kurang mendukung. Kemauan belajar dan komunikasi merupakan bentuk dari strategi dalam 
menghadapi tuntutan dan tekanan. Teori konstruksi karier dari sevickas (2002) menekankan 
bagaimana kemampuan individu dalam mengelola diri untuk meraih sukses karier. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa para informan berusaha mempelajari langsung dilapangan terhadap 
hal-hal yang belum mereka ketahui tentang pekerjaan mereka. Dibutuhkan kepedulian dan rasa ingin 
tahu terhadap ruang lingkup pekerjaan yang akan dihadapi dalam proses belajar. Menurut Savickas 
& Porfeli (2012) rasa ingin tahu dan kepedulian karier  merupakan bagian dari perilaku adaptasi 
karier. Dengan rasa ingin tahu yang besar individu akan berusaha mencari refrensi dan informasi 
terkait pekerjaan yang dijalaninya. Sementara kepedulian karier membuat individu berusaha 
memantaskan diri untuk jenjang karier yang lebih baik. 
Bagi para informan, komitmen menjadi dasar norma mereka dalam bekerja. Komitmen bisa 
berasal dari nilai-nilai normatif seperti tanggungjawab, disiplin, dan kewajiban ataupun hubungan 
emosional dengan perusahaan.  
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“Saya kan di kader perusahaan.. mau tidak mau ya harus mau… ya memang tahapannya 
harus begini”  (PAI, 123-125 ) 
PA memandang bahwa dia merupakan bagian dari perusahaan dan disiapkan perusahaan 
untuk menjadi pemimpin. Maka dari itu PA menyadari bahwa bekerja di lapangan selama ini 
merupakan bagian dari tahapan proses yang harus dilalui.  Komitmen sangat diperlukan bagi 
karyawan yang masih beradaptasi di lapangan kerja. Hal ini dikarenakan kondisi dilapangan tidak 
hanya membutuhkan kompetensi namun juga sikap kerja. Metin K & Asli, K (2018) mengungkap 
bahwa komitmen organisasi berdampak positif pada kinerja karyawan. Adapun perilaku kerja yang 
ditunjukan pada individu yang memiliki komitmen yaitu bekerja melebihi jam kerja dan kemauan 
untuk belajar. 
Komitmen tumbuh tidak sebatas karena hubungan dengan perusahaan dan nilai normatifitas 
yang diyakini, namun juga karena adanya tujuan. Individu yang memiki komitmen terhadap tujuan  
akan berusaha melakukan segala upaya agar tujuan tercapai. Kinicky dan Fugate (2012) menyatakan 
bahwa tujuan berdampak posisitf pada kinerja. Pada informan BA adanya tujuan ingin menjadi 
arsitek membuatnya memiliki komitmen untuk mewujudkan tujuannya dengan cara belajar tentang 
dunia proyek konstruksi semaksimal mungkin 
Dibutuhkan keyakinan positif dalam menghadapi tantangan atau masalah pekerjaan. 
Berdasarakan hasil penelitian yang membuat  individu bertahan karena adanya keyakinan masa 
depan baik bila tetap berada di perusahaan. Selain itu adanya keyakianan bahwa tantangan dan 
masalah yang dihadapi selama bekerja merupakan petualangan hidup dan meyakini dapat 
diselesaikan.  
”dari arsitectru masuk ke teknik sipil.. tapi nyatanya itu bisa dipelajari meskipun beda 
tapi ga beda jauh.. masih bisa dipelajari..” (BAI 65-70) 
Keyakinan karier dibutuhkan lantaran dalam bekerja di lapangan banyak hal tantangan dan 
masalah dijumpai di dunia proyek. Bila individu tidak memiliki keyakinan tentunya akan kesulitan 
dalam menghadapi tantangan, dan memilih untuk menyerah. Keyakinan tumbuh karena adanya 
tujuan atau orientasi dan pengalaman. Yalalova & Li (2017) menyatakan bahwa keyakinan diri 
dapat berdampak pada kepuasan kerja. Bila individu tidak memiliki keyakinan tentunya akan 
kesulitan dalam menghadapi tantangan, dan memilih untuk menyerah. Keyakinan tumbuh karena 
adanya tujuan atau orientasi dan pengalaman. 
Lingkungan kerja yang kondusif seperti suasana kekeluargaan dan budaya kerjasama team 
sangat membantu bagi individu yang sedang beradaptasi di dunia kerja. Hasil penmelitian 
menunjukan  bahwa kerjasama team dapat membantu efektifitas kerja, sehingga sesuatu yang berat 
menjadi lebih ringan.  
“disini kekeluargaannya ada.”. (RAI, 131) 
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Suasana Kekeluargaan seperti yang dirasakan RA membuat dirinya menjadi lebih nyaman 
dalam bekerja. Sedangkan PA merasa bahwa kerjasama dengan bagi-bagi tugas dengan rekan kerja 
dapat membantu efektifitas kerja, sehingga sesuatu yang berat menjadi lebih ringan. Sementara BA 
ketika berkonsultasi dengan atasan atau rekan kerja yang lebih senior mendapat respon yang positif 
sehingga membuat BA menjadi lebih nyaman dalam bekerja. 
Proses adaptasi kerja berkaitan dengan penyesuai individu dengan lingkungan kerja. 
Pandangan Dawis & Lofquist (1964) melalui Theory Work adjustment melihat bahwa penyesuaian 
dalam bekerja sebagai proses interaktif dan timbal balik antara individu dan lingkungan kerja. Maka 
dari itu sebuah proses adaptasi ditentukan oleh hubungan yang terjalin antar individu dengan 
lingkungan perusahaan. 
Hasil penelitian Korner, M dkk (2015) menunjukan bahwa kerjasama team berdampak 
efektif pada kepuasan kerja. Melalui teamwork atau kerjasama membuat individu yang masih baru 
merasa terbantukan karena masih banyak hal yang belum diketahui. Tidak hanya itu, teamwork bisa 
menimbulkan rasa kekeluargaan yang kuat yang bisa menjadi sosial support bagi para karyawan 




Hal pertama yang membutuhkan adaptasi bagi karyawan baru yaitu masalah jam kerja, dimana jam 
kerja di proyek tidak menentu karena harus menyesuaikan dengan target pengerjaan proyek. Kemauan 
belajar dan  kemampuan komunikasi yang baik menjadi kunci keberhasilan individu dalam  proses 
adaptasi di proyek konstruksi. Selain itu, adapun faktor yang mempengaruhi proses adaptasi individu 
ketika bekerja di proyek yaitu komitmen, keyakinan positif, dan lingkungan kerja. Bagi para lulusan 
teknik yang akan bekerja di proyek konstruksi untuk memperhatikan kondisi fisik karena hal yang 
akan pertama dihadapi adalah jam kerja. Kemampuan soft skill khususnya kemampuan komunikasi 
interpersonal menjadi hal yang harus dimiliki. Dan bagi para individu yang masih menempuh 
pendidikan pada bidang teknik konstruksi untuk mengoptimalkan proses magang, karena pengalaman 
magang akan berguna ketika bekerja secara profesional. 
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